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ABSTRAK 

Siti Husnul Khotimah, 220103020267: Interpretasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang 

Konsep Hidup Mulia Perspektif Buya Hamka dalam Tafsȋr Al-Azhar, Pembimbing 

I, Prof. Dr. H, Wardani, M. Ag. Pembimbing II, Najib Irsyadi, S. Th. I, M. Hum, 

Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Konsep Hidup Mulia, Buya Hamka, Tafsȋr Al-Azhar, Taqwâ, 

 

Konsep hidup mulia merupakan salah satu tema fundamental dalam Al- 

Qur’an yang sering dipahami secara sempit sebagai keberhasilan material dan 

pencapaian status sosial. Padahal, Al-Qur’an menawarkan pandangan yang lebih 

komprehensif mengenai kemuliaan hidup yang berlandaskan nilai-nilai spiritual, 

moral, dan sosial. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat terhadap ayat-ayat Al- 

Qur’an tentang hidup mulia menjadi penting, khususnya melalui penafsiran para 

mufasir yang memiliki perhatian terhadap realitas kehidupan umat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang konsep hidup mulia menurut perspektif Buya Hamka dalam Tafsîr Al- 

Azhar, serta mengkaji pandangan falsafah Qur’ani yang melandasi penafsirannya. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kerangka pemikiran Buya 

Hamka dalam memaknai kemuliaan hidup manusia melalui nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan 

sistematis mengenai konsep hidup mulia dalam perspektif Al-Qur’an. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan studi tokoh. Tafsîr Al-Azhar karya Buya Hamka dijadikan sebagai 

sumber data primer, sementara penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan konsep hidup mulia dianalisis melalui cara tematik. Meskipun secara corak 

Tafsîr Al-Azhar tergolong tafsir tahlîlî, penelitian ini melakukan tematisasi ayat- 

ayat untuk memperoleh gambaran utuh mengenai pemikiran Buya Hamka tentang 

hidup mulia. Fokus kajian diarahkan pada empat konsep utama, yaitu taqwâ, ihsân, 

Hayâtan thayyibah, dan sa‘âdah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Buya Hamka, hidup mulia 

tidak ditentukan oleh aspek duniawi seperti kekayaan, keturunan, dan kedudukan 

sosial, melainkan oleh ketakwaan kepada Allah yang tercermin dalam keikhlasan, 

keluhuran akhlak, serta tanggung jawab sosial. Penafsiran Buya Hamka 

menegaskan pentingnya keseimbangan antara kesalehan spiritual dan kesalehan 

sosial sebagai fondasi kemuliaan hidup. Dengan demikian, penelitian ini 

mempertegas relevansi pemikiran Buya Hamka dalam merumuskan konsep hidup 

mulia yang bersumber dari Al-Qur’an dan kontekstual dengan kehidupan 

masyarakat Muslim. 
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MOTTO 

 

 

Al-Qur’an dalam Hati, Dunia dalam Genggaman 

 

 

 

 

 

عْرُوْفٌ ٌٌقوَْلٌ  مَغْفِرَة ٌٌمَّ خَيْرٌ ٌوَّ
ٌٌs

وَاٌٌٌاَذًىٌ ٌيَّتْبعَُهآٌَصَدقََةٌ ٌمِنٌْ
هلُلٌ ٌٌ

 حَلِيْمٌ ٌغَنِيٌ ٌ
 

 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf itu lebih baik daripada sedekah yang 

diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun” 

 

 

 

 

 

Manusia sering terlalu fokus menatap langkah kakinya, 

Hingg lupa bahwa pandangan ke atas jauh lebih luas. 

Melihat ke bawah dan ke samping membuat kita merasa sempit, 

Tetapi ketika berani mengadah, kita belajar bahwa hiup selalu menyediakan ruang 

yang lebih luas untuk harapan dan kemungkinan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab- 

Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan 

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021. 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

̀  : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ´ــ

 I Kasrah  ـ¸ـ ـ

 U Dhammah  ـ  ــ

 

 

Kata sandang: Contoh: ( جال  ́ وان ) ,al-rijâl bukan al-rijâl (ال  ̧'ر  دْي ́   al-dîwân bukan (ال ̧ 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الَّض ر  ´رة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ´ــ ـ

 Au a dan u و   ´ـــ
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2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ا ´ب 

 Î i dengan topi di atas ي ¸ب 

 Û u dengan topi di atas بُو 

 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan al-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ'ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الَّض رْو ´رة) tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ة ´ريقْ¸  ط´ 1

ْْ ¸  ْْ   ا  ة´مع ¸  جا´  الْ 2   ل  ´  لسْ

 ة ´مي ¸

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd جوْد   و  الْ   ة´وحْد´ 3

 

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

3.  Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu   اذ ´سْت  ال  ب´  ه´  ´ذ

 tsabata al-ajru ر   جْ ´ال  ت ´  بَّ ´ث

 al-harakah al-‘ashriyyah ة ´ري ¸  صْ ´العْ كة ´  حر´  الْ 

ْ  ¸إ  ´ه´ل ¸إ  ل  ´  نْ ´أ  هد´  شْ ´أ   لَّ

 الل 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ا ك  ل ̧  م´  ا´ن´موْل ´  mawlânâ Malik al-Shâlih لح ̧  الصَّ

 yu’tsirukum Allâh الل   م  ك  ر  ¸ؤْث   ي

يَّة̧  قْ ´العْ  هر¸  ظا´  م ´  الْ   al-mazhâhir al-‘aqliyyah ل

  ْْ   ا  حب   

ت ¸ ْْ  لع  ´  طْ ¸لسْ

hub al-istithlâ’ 

 

  ´حي ´  الْ   ن´  م¸  عة ´  وْ   مصْن ´  الْ   مادَّة´  الْ 

 وان ´

al-mâddah al-mashnû’ah min al- 

hayawân 

 tharf al-‘ayni ن ¸  يْ ´الْع  ف  طرْ ´
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 al-musâhamah مة ´  ه¸  سا ´  م  الْ 

ا¸  ط´   ك ´  ´سل´  منْ ´  man salaka tharîqan ريْقً

 

 

B. Singkatan-singkatan 

 

1. H : Hijriyah 

 

2. M : Masehi 

 

3. No. : Nomor 

 

4. Q.S : Qur’an Surah 

 

5. Saw : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

 

6. Swt : Subhanahu wa ta’ala 

 

7. UIN : Universitas Islam Negeri 

 

8. w. : Wafat 
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